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Pemerintah Jamin Ketersediaan
11 Komoditas Pangan Pokok

JAKARTA-Pemerintah
memastikan ketersediaan
11 komoditas pangan pokok
tetap terjaga hingga akhir
tahun ini. Ke-11 komoditas
pangan tersebut adalah be-
ras, jagung, bawang merah,
bawang putih, cabai besar,
cabai rawit, daging sapi, da-
ging kerbau, telur ayam ras,
minyak goreng, dan gula
pasir. Dengan ketersediaan
yvang melimpah dan distribu-
siyang baik diharapkan tidak
ada gejolak harga pangan
yang bisa membebani masya-
rakat selama masa pandemi
Covid-19 berlangsung.

Demikian disampaikan
Menteri Pertanian Syahrul
Yasin Limpo (SYL) dalam
konferensi pers virtual Up-
date KPCPEN: Pengadaan
Vaksin, Penanganan Co-
vid-19, Pemulihan Ekonomi
Nasional, dan Ketahanan
Pangan, Senin (9/11). Sesu-
ai arahan Presiden Jokowi
dan dalam koordinasi ketat
Kemenko Perekonomian,
Kementerian Pertanian (Ke-
mentan) bekerja ekstrakeras
di lapangan untuk menjaga
pangan bagi 273 juta ma-
syarakat Indonesia. “Pak
Presiden meminta makanan
harus tersedia dan Alham-
dulillah 11 pangan pokok,
vakni beras, jagung, bawang
merah, bawang putih, cabai
besar, cabai rawit, daging
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sapi, daging kerbau, telur
ayam ras, minyak goreng,
dan gula pasir dalam kendali
penuh pemerintah melalui
koordinasi Pak Menko Pere-
konomian,” ungkap Mentan.

Khusus beras, kata SYL,
total produksi beras tahun
ini akan mencapai lebih dari
31 juta ton yang disumbang
oleh musim tanam pertama
(MT-1) dan musim tanam
kedua (MT-2). Suplai beras
sepanjang tahun ini akan
terjaga, bahkan pada akhir
tahun ini terjadi kelebihan
atau surplus (overstock) 6-7
juta ton. Kementan juga telah
menyiapkan ketersediaan
beras untuk 2021 dengan
telah memulai tanam pada
Oktober 2020, nantinya mu-
sim tanam Oktober 2020-Ma-
ret 2021 (MT-1 2021) akan
menghasilkan sekitar 17 juta
ton. “Dengan melihat kondisi
tersebut, saya sampaikan ke-

butuhan pangan khususnya
beras aman, sudah disiapkan
dan ditangani dengan baik.
Rasa-rasanya masalah pertani-
an terselesaikan dengan baik
dan kesiapan pangan rakyat
terjamin,” jelas Mentan.

Mentan mengakui, pada
triwulan IV-2020 Indone-
sia, seperti diperingatkan
BMKG, menghadapi ancam-
an fenomena La Nina (cuaca
ekstrem) yang bisa menim-
bulkan bencana banjir dan
longsor padalahan pertanian.
Namun Kementan meyakini
hal itu tidak akan menganggu
kinerja produksi pangan khu-
susnya beras. Sesuai arahan
Presiden Jokowi, Kementan
telah melakukan mapping
dengan mengkategorikan
lahan terhadap risiko La
Nina, yakni daerah merah,
kuning, dan hijau. Kementan
memperkirakan hanya 3-4%
dari total lahan yang ada di
Indonesia yang akan terdam-
pak La Nina. “Kami siapkan
langkah darurat apabila La
Nina menyerang, agenda
emergency, temporary, dan
permanent, misalnya dengan
menanam varietas tahan ge-
nangan pada daerah merah,
menyiapkan brigade dan
memperbaiki sistem irigasi.
Dengan cara itu maka ma-
salah produktivitas akibat La
Nina bisa tertangani dengan
baik,” jelas dia. ()
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